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Luka adalah terganggunya struktur normal dari suatu struktur tubuh. Setelah terjadi luka, tubuh merespon untuk penyembuhan luka
dan di dalam proses penyembuhan luka terdapat fase inflamasi yang melibatkan polymorphonuclear (PMN) dan menyebabkan
kesakitan pada orang yang terluka tersebut. Daun babadotan adalah salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional.
Senyawa aktif dalam daun babadotan diketahui dapat membantu penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
secara spesifik efek anti-inflamasi ekstrak daun babadotan (Ageratum conyzoides) terhadap jumlah polymorphonuclear (PMN)
pada fase inflamasi (In Vivo), dengan melihat perbedaan jumlah PMN pada masing-masing kelompok tikus wistar (Rattus
Norvegicus) setelah dilakukan perlukaan sayat dan pemberian ekstrak daun babadotan dan pemberian akuades pada kelompok
kontrol. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan desain post-test only control group menggunakan
sampel sebanyak 6 ekor tikus wistar jantan. Penelitian ini dilakukan dengan menghitung PMN pada setiap preparat histologi tikus
wistar. Data hasil uji dianalisis dengan uji t tidak berpasangan yang menunjukaan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.
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